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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tradisional dan modernisasi bukanlah suatu yang berlawanan atau
bertentangan, melainkan keduanya dapat berjalan bersamaan dalam proses
pembangunan. Hingga kini pengaruh dan dampak teori modernisasi yang dahulu
dijalankan oleh pemerintahan Orde Baru masih sangat terasa, meskipun telah
diganti dengan paradigma demokratisasi, sebagal bagian dari gerakan reformasi.

Dalam masyarakat informasi sebagai dampak dari revolusi komunikasi atau
infformasi  terjadi perubahn dalam proses komunikasi yang meliputi (1)
pengumpulan informasi; (2) penyimpanan informasi; (3) pengolahan informasi;
(4) penyebaran informasi; dan (5) balikan informasi (umpan balik). Persaingan
industri media yang semakin ketat mengharuskan media mencari kiat-kiat
spesifik untuk dapat bertahan dan memenangkan persaingan. Segmentasi yang
dikenal sebagai strategi untuk membidik kelompok pasar yang jelas, semakin
dikenal dikalangan industri media.

Perkembangan komunikasi massa dimulai oleh pers, disusul oleh film,
diikuti oleh radio, selanjutnya oleh televisi.' Media adalah alat atau sarana yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak.

Media massa adalah aat yang digunakan dalam penyampaian dari sumber
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kepada khalayak atau penerima pesan dengan menggunakan alat-alat komunikasi
mekanis.?

Meskipun dalam perkembangan awalnya, media masih bersifat umum.
Dalam arti media tidak membidik pembaca tertentu namun pada perkembangan
berikutnya ketika pilihan konsumen media semakin beragam dan spesifik, maka
media dihadapkan pada pilihan segmen pasar tertentu. Hal ini akan cenderung
pada pencari dan pembuat berita disegala macam media yang disebut dengan
Pers. Ada pers yang untuk berita umum dan ada pula pers yang lebih
mencondongkan keislaman. Pers Islam adalah pers dengan segmentasi religius
yang tentu sgja menetapkan segmenya umat Islam, yang merupakan populasi
paling banyak di Indonesia. Namun pada kenyataannya pers Islam tidak menjadi
pilihan utama bagi umat Islam sendiri.

Suatu fenomenaironis, kebanyakan pers Islam yang keberadaannya terjepit
diantara pers non-Islam/universal ditengah-tengah masyarakat muslim di
indonesia yang jumlahnya paling banyak. Terbatasnya modal, kurang
profesional, minat baca umat yang rendah, dan kurang menarik bagi kalangan
menengah ke atas, merupakan empat aspek keterbatasan pers Islam. Karena yang
lebih diutamakan adalah dakwah, segi bisnis dari penerbitan Islam kurang
mendapat perhatian. Kehadiran pers Islam yang acceptable dapat menyuarakan

aspirasi Islam, memperjuangkan nilai-nilai 1slam, atau membela kepentingan
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agama dan umat Islam. Hal ini menjadi bagian integra dari kemusliman
seseorang yang tidak hanya diukur secaraindividu tetapi juga secara sosial.

Sampal akhir abad 19, kegiatan komunikasi massa hanya dilakukan oleh
surat kabar dan majalah. Media massa lainnya belum lahir, sekarang surat kabar
dan majalah telah mengalami kemajuan yang pesat sesuai dengan perkembangan
teknologi yang semkin canggih. Kalau pada mulanya surat kabar dan majalah
hanya dicetak dengan tinta hitam, sekarang dicetak dengan banyak warna.
Teknik percetakan yang sudah semakin mau telah mengantarkan bentuk surat
kabar dan majalah semakin baik dan indah.® Edisi perdana majalah yang
dimunculkan di Amerika pada pertengahan 1930-an, memperoleh kesuksesan
besar. Majalah telah memuat segmentasi dan membuat fenomena baru dalam
dunia media massa cetak Amerika.*

Menyeimbangkan kepentingan idealisme dan kepentingan bisnis dalam
menjalankan pers Islam, berarti dibutuhkan pengelolaan pers Islam secara
profesional. Profesional berarti idealisme atau paham yang menilai tinggi kealian
profesional khususnya, atau kemampuan pribadi umumnya, sebagai alat utama
untuk meraih keberhasilan. Pers Islam adalah bagian dari komunikasi Islami.
Komunikas Islami adalah komunikasi yang berbasiskan pada nilai-nilai yang

bermaktub dalam al-Qur’an dan sunnah Rasululllah SAW.
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Adapun media massa Islam adalah produk dari suatu proses aktivitas
jurnalistik yang umumnya berupa media dakwah atau himpunan karya jurnalistik
dengan bahan baku konsep garan Islam yang belum tentu sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud pers Islam adalah segala
penerbitan yang pekerjaannya, kepemilikan, dan misinya berdasarkan para garan
Islam dan tujuannya untuk kebaikan dan perbaikan umat Islam.”

Dengan mempertimbangkan bahwa media adalah pesan dan pesan adalah
perpanjangan dari pikiran seseorang, maka dengan membaca media sebenarnya
kita juga membaca arus kesadaran dan impian dalam ruang dan waktu tertentu
pula. Dalam arti, kata lain media dapat membentuk opini publiknya. Kondisi
masyarakat 1slam di indonesia dalam mengkonsumsi media, kebanyakan lebih
tertarik pada televisi. Hal ini berkaitan denga minat baca umat yang masih
rendah. Kalangan masyarakat yang menjadi pelanggan pers Islam adalah
masyarakat rural, kaum santri, dan aktivis organisasi.

Komunikasi menduduki suatu tempat yang utama karena susunan keluasan
dan cakupan organisasi secara keseluruhan ditentukan oleh teknik komunikasi.
Dari sudut pandang ini komunikasi adalah suatu proses sosial yang mempunyai
relevans terluas diddam memfungsikan setiap kelompok, organisasi, dan
masyarakat. Proses komunikasi dalam struktur formal tersebut pada hakekatnya

dapat dibedakan menjadi dimensi vertikal, horizontal luar organisasi. Dimensi
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vertikal adalah dimenss komunikasi yang mengalir dari atas kebawah dan
sebaliknya. Sedangkan dimensi horizontal luar organisasi adalah dimens
komunikasi yang timbul sebagai akibat dari suatu organisasi yang tidak bisa
hidup sendirian, ia merupakan bagian dari lingkungannya.

Pengetahuan dan pembelgjaran akan menjadi aset pembeda pada abad ke
dua puluh satu. Suatu organisasi akan mengerti bagaimana menilai dengan cepat
informasi dan lebih penting lagi bagaimana menyaringnya, mengevaluasi,
meringkas, dan bagaimana menjadikannya kedalam suatu rencana kegiatan.
Komunikator akan mempunyai tingkat fleksibilitas dan adaptasi yang tinggi
dalam menghadapi kemajuan teknologi, serta akan meningkatkan kecakapan
dalam berhubungan dengan orang lain. Dalam kehidupan organisasi, pencapaian
tujuan dengan segala proses membutuhkan komunikasi yang efektif sehingga
komunikator dalam menyampaikan informasi berupa perintah, secara tulisan
maupun lisan sehingga mencapai sasaran dengan persepsi yang sama.

Marx yang melatarbelakangi pemikiran kritis menyatakan bahwa media
adalah tempata dimana pertarungan ideologi terjadi. Sementara Habermas
sebagal salah satu pemikir dari aliran ini menegaskan bahwa media merupakan
sebuah realitas dimana ideologi dominan dalam hal ini kapitalisme disebarkan
kepada khalayak dan membentk apa yang disebutnya sebagai kesadaran palsu

(fal se consciousness).®
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Selain itu, ada yang mengklasifikas jenis media dakwah menjadi dua
bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi komunikasi) dan media modern
(dengan teknologi komunikasi).” Klasifikasi jenis media dakwah diatas tidak
terlepas dari dua media penerimaan informasi yang dikemukakan oleh Al-Qur’an

dalam surat An-Nahl ayat 78, yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya :
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur,”®

Dan ada puladari surat as-Sajdah ayat 9, yang berbunyi sebagai berikut :
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Artinya :

“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan kedalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati; tetapi kamu sedikit sekali bersyukur,”

"Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), h. 407.
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Kedua ayat ini menjelaskan bagaimana Allah SWT sudah memberikan
kesempurnaan yang luar biasa kepada manusia agar dapat menggunakannya
dengan sebaik mungkin. Dan memanfaatkan pemberian Allah ini, agar manusia
dapat menambahkan wawasannya tidak hanya untuk dirinya sendiri tetapi juga
untuk orang-orang yang berada disekitarnya.

Satu kategori keturunan unik, membahas tentang majalah. Majalah adalah
sekumpulan artikel atau kisah yang diterbitkan teratur secara berskala. Fanzine
atau zine disebut sebaga hobi membaca pada satu topik tertentu. Didalam
sebagian besar, maaah terdapat ilustrasi. Menampilkan beragam informasi,
opini, dan hiburan konsumsi massa.

Beberapa majalah bertujuan untuk menghibur, dalam bentuk fiksi (cerpen,
cerbung, dil) puisi, fotografi, kartun, artikel atau memberi informasi lainnya serta
panduan. Maalah dirancang untuk disimpan dalam waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan surat kabar (koran). Sebagian besar maaah memiliki
sampul yang menampilkan gambaran atau potret bukan berita umum.

Magalah telah menjadi motivator visual dan jurnaistik. Kebanyakan
majalah yang dijua dirak-rak kios dan toko buku (newsrack) ditujukan untuk
audien yang lebih sempit. Magaah yang disponsori dan jurnal dagang atau
Industri (trade journal) jumlahnya melebihi magalah newsrack. Mgalah terus
mengalami demasifikasi. Mgaah mungkin akan kehilangan pengaruhnya dalam

membentuk masa depan.



Hanya sedikit majalah yang memenuhi standart kaum elite (excellent).’
Berbeda dengan koran, yang diorientasikan untuk kota tempat koran itu
diterbitkan. Mgalah pada masa awal ini menciptakan audien nasional. Literatus
besar dan ide-ide besar lainnya masuk dalam format magaah yang berbeda
dengan buku, dapat dijangkau oleh hampir semua orang. Para pengiklan
memanfaatkan majalah untuk membangun pasar nasional. Media massa lainnya
tidak dapat melakukan hal itu secara efektif. Hanya sedikit buku yang memuat
iklan. Koran dengan sedikit perkecualian, hanya menyampaikan iklan untuk
pembaca |okal.

Majalah custom adalah penciptaan majalah yang secara spesifik dirancang
untuk suatu perusahaan yang berusaha menjangkau khalayak yang dibatasi secara
sempit, seperti pelanggan yang diberi perhatian atau pembeli atau pelanggan
potensial. Ada pula majalah online (webznes) telah muncul dan memungkinkan
konvergensi antara majalah cetak dengan internet. Banyak majalah dengan edisi
online yang menawarkan fitur interaktif khusus, dan tidak tersedia untuk
pembacanya dalam versi cetak.’

Maalah umum, majaah industri, majalah konsumen, tiga tipe majalah
yang sudah umum diketahui banyak orang bahkan dijadikan langganan. Mgjalah
seringkali menjadi pelopor perubahan. Ketika perubahan sosial, ekonomi, atau

teknologi mulai membentuk budaya, majalah sering menjadi media yang pertama
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sekali bergerak. Namun, terpusat pada peminatan dan pasar yang lebih kecil.
Para penulisnya mencari tren baru.

Penerbit dapat lebih cepat dibandingkan dengan media yang lain, dalam
menambahkan atau mengurangi judul yang ditujukan pada segemen atau minat
khalayak yang spesifik. Mg alah benar-benar merupakan medium massa nasional
pertama di Amerika, dan seperti buku, majalah berfungsi sebagai suatu kekuatan
penting dalam perubahan sosia terutama dalam era muckraking (mencari dan
mempublikasikan informasi terbaru skandal tentang orang-orang terkenal).

Tabloid NURANI merupakan salah satu tabloid yang ada di Indonesia,
tepatnya di Surabaya dan telah mempunyai cabang di beberapa wilayah, di
antaranya adalah di Jakarta dan Jawa Tengah. Secara historis, pendirian Tabloid
Nurani pertama kali dipelopori oleh H. Imaman Nasy Uri dan Hasri Aska di
Surabaya pada tahun 2000. Secara umum Tabloid NURANI mempunyai tujuan
untuk menambah pengetahuan dan wawasan masyarakat tentang agama. Tujuan
ini kemudian diaplikasikan ke dalam visi misi yang dikembangkan oleh Tabloid
NURANI, yakni memberikan pengetahuan dan wawasan tantang agama Islam
yang benar kepada masyarakat, terutama dalam hal membina keluarga sakinah,
menyelamatkan generas muda dari arus globalisasi, menyiapkan pendidikan
anak, masalah agama yang sedang aktua, dan lain sebagainya Ha ini

didasarkan pada pertimbangan bahwa masyarakat sangat membutuhkan

! Data dan wawancara dengan pemimpin redakss NURAN pada tanggal 14 Juni 2016
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pengetahuan dan wawasan tentang agama sebagai pedoman dan tuntunan dalam
kehidupan sehari-hari, lebih-lebih di era sekarang yang sarat akan krisis moral.

Tabloid NURANI yang akan diteliti berada di daerah Ketintang baru 111
Surabaya. Peneliti mengambil Tabloid NURANI karena tabloid inilah yang
seldu menarik perhatian orang banyak dan masyarakat sekitar dibandingkan
dengan tabloid/majalah yang lainnya. Dan tabloid ini pula yang tetap berdiri dan
tetap ada selama 15 tahun lamanya sebagai salah satu media cetak modern yang
digemari oleh kalangan wanita pada umumnya.

Tabloid NURANI juga termasuk salah satu majalah di Jawa Timur yang
tetap sukses bersaing hingga sampai saat ini. Jika dibandingkan dengan dengan
tabloid/majalah lain yang bisa diketahui mulai memudar perkembangan untuk
menjadi salah satu media cetak, mereka semua kebanyakan beralih menjadi
media online. Dan bahkan ada beberapa yang gulung tikar akibat kemajuan
teknologi yang sangat pesat. Membuat orang-orang lebih memilih media online
yang bisa dicari mudah hanya bermodal gadget dan pulsa, dibandingkan harus
membeli majalah terlebih dahulu.*?

Tabloid ini akan dikaitkan dengan sebuah desa disekitar tabloid NURAN:i
berada. Yaitu desa Ketintang Kelurahan Gayungan. Ketintang adalah sebuah
kelurahan di wilayah Kecamatan Gayungan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa
Timur. Di wilayah Ketintang terdapat kampus Universitas Negeri Surabaya.

Sebagian daerah Ketintang berada di sekitar bantaran Kali Mas. Di sini terdapat

2 Data dan wawancara dengan pemimpin redaksi NURANI pada tanggal 14 Juni 2016



11

banyak sekali toko-toko yang menyediakan berbagai macam kebutuhan. Nama
Ketintang berasal dari thing dan thang, suatu onomatope untuk menyebut bunyi
dentingan besi. Konon, di daerah ini pernah berdiam empu keris bernama Ki
Wijil, yang mengerjakan aktivitas pembuatan keris di daerah ini.*?

Alasan daerah Ketintang sebagai daerah pemilihan untuk pembaca tabloid
NURANI adalah karena selain pusat tabloid NURANI sendiri yang bertempatkan
disana juga peneliti ingin mengetahui bagaimana masyarakat Ketintang sendiri
dalam mengkonsumsi tabloid NURANI sebagai bacaan yang rutin untuk dibaca.

Peneliti juga ingin lebih dalam mengetahui bagaimana tanggapan
masyarakat Ketintang mengenai tabloid NURANI tersebut. Dan juga ingin
mengetahui minat baca mereka seberapa besar terhadap media cetak khususnya
padatabloid NURANI.

Hubungan penelitian ini dengan komunikas penyiaran Islam yakni dimana
dalam dunia KPI ada yang lebih cenderung pada dunia jurnalistik. Dalam dunia
jurnalistik, dituntun untuk mencari berita baik untuk disampaikan secara
langsung maupun berupa tulisan yang dicetak pada koran, magjalah, dan lainya.
Jurnalistik sendiri tidak terlepas dari dunia media cetak. Dan tabloid NURANI
menjadi salah satu media cetak yang terkenal dan lebih merujuk kepada
informasi  kelslaman di Indonesia. Inilah aasan peneliti memilih tabloid

NURANI untuk dijadikan sebagai bahan penelitian.

3 Data dan wawancara di Kelurahan K etintang Surabaya pada tanggal 14 Juni 2016
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang sudah di jelaskan di atas, maka untuk
membatasi penelitian agar penelitian fokus, maka penulis akan membatasi
penelitiannya dengan menggunakan rumusan masalah sebagai berikut:

Seberapa besar tingkat prosentase pemilihan tabloid NURANI sebagai

bacaan bagi masyarakat daerah Ketintang Surabaya?

C. Tujuan Penéelitian
Dilihat dari rumusan masalah yang telah di paparkan di atas tersebut, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui jumlah seberapa besar tingkat prosentase pemilihan
tabloid NURANi sebagai bacaan bagi masyarakat daerah Ketintang

Surabaya.

D. Manfaat Pendlitian

Setelah di jelaskan rumusan masalah dan tujuan masalah di atas, maka
penulis berharap dari penelitian tersebut akan bermanfaat bagi penulis dan
pembacanya. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut ialah:

1. Secarateoritis
Manfaat bagi para akademis, penelitian ini diharapkan akan berguna

untuk masukan dan informasi bagi para akademisi.



13

Bagi pihak yang di teliti, di harapkan agar bisa mengetahui target yang
akan diutamakan oleh tabloid ini dalam menguatkan minat pembaca yang
saat ini hampir punah.

Bagi penulis, penelitian ini di harapkan berguna untuk pengetahuan
dan juga sekaligus untuk mengetahui apakah rasa ingin membaca berbagai
macam isi di tabloid pada masih sangat besar atau sudah redup.

2. Secara praktis

Dari penelitian ini, maka penulis berharap penelitian ini akan
bermanfaat bagi pembaca atau pelanggan tabloid NURANI. Dengan adanya
penelitian ini, maka diharapkan untuk lebih mengetahui seberapa besar
pengaruh penerbitan majalah ini untuk menarik minat membaca di daerah
Ketintang Surabaya.

Selain bermanfaat untuk para pembaca, di harapkan juga akan
bermanfaat bagi semua kalangan khususnya kaum Muslim dan masyarakat

Ketintang Surabayaitu sendiri.

E. Konseptualisasi
Pemilihan sesuatu ada beberapa yakni karena memilih dari faktor
keadaan, menuruti apa yang seseorang katakan, dan keinginan yang berasal dari
hati sendiri. Dalam menanggapi ha tentang pemilihan majalah Nurani sebagai
bacaan masyarakat K etintang, tentu akan ada kaitannya dengan rasa minat pada

diri masing-masing. Rasa minat itulah yang membuat mereka mengkonsumsi
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tabloid NURANI untuk dibaca sebagai referensi kehidupan pada suatu rubrik
atau seluruh isi tabloid NURANI.

Tabloid NURANi merupakan sebuah media cetak yang sudah
berkembang sgak lama untuk melayani masyarakat. Memberikan berbagai
macam informasi terbaru, gaya hidup, dan lain sebagainya. Dalam pemilihan
ini, ada beberapa masyarakat yang lebih memilih untuk mengkonsumsi majalah
Nurani dibandingkan dengan yang sudah modern yakni media online.

Berikut penjelasan mengenal pengertian sebuah minat, konsumsi media

cetak, dan tabloid NURAN: :

1. Pengertian Minat

Minat seseorang terhadap suatu objek akan lebih kelihatan apabila
objek tersebut sesuai sasaran dan berkaitan dengan keinginan dan
kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Minat adalah suatu perpaduan
keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi.
Sedangkan menurut Djali bahwa minat pada dasarnya merupakan
penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di
luar diri. Minat sangat besar pangaruhnya dalam mencapai prestasi dalam
suatu pekerjaan, jabatan, atau karir. Tidak akan mungkin orang yang tidak

berminat terhadap suatu pekerjaan dapat menyelesaikan pekerjaan tersebut
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dengan baik. Minat dapat diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang
dalam menghadapi suatu objek.'*

Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang
terhadap sesuatu objek. Hal ini seperti dikemukakan oleh Slameto yang
menyatakan bahwa minat sebagal suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada
dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat. Menurut Kartini Kartono minat merupakan momen
dan kecenderungan yang searah secara intensif kepada suatu obyek yang
dianggap penting. Menurut Ana laila Soufia dan Zuchdi menjelaskan
bahwa minat merupakan kekuatan pendorong yang menyebabkan
seseorang menaruh perhatian pada orang lain, pada aktivitas atau objek
lain. Sedangkan Slameto menjelaskan bahwa minat adalah kecenderungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Lebih
lanjut Slameto mengemukakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa seorang pembaca lebih
menyukal suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasiakan
melalui partisipasi dalam satu aktivitas. Pembaca yang memiliki minat
terhadap subjek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih

besar terhadap subjek tersebut.

¥ Mohamad Surya, 2003: 100



16

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
Minat merupakan kecenderungan pada seseorang yang ditandai dengan
rasa senang atau ketertarikan pada objek tertentu disertai dengan adanya
pemusatan perhatian kepada objek tersebut dan keinginan untuk terlibat
dalam aktivitas objek tertentu, sehingga mengakibatkan seseorang memiliki
keinginan untuk terlibat secara langsung dalam suatu objek atau aktivitas
tertentu, karena dirasakan bermakana bagi dirinya dan ada harapan yang

dituju.

. Konsums M edia Cetak

Konsumsi disini maksudnya adalah seseorang atau bahkan beberapa
orang yang masih memiliki rasa ingin membaca atau minat membacanya
masih tinggi. Dalam artian bahwa pengkonsumsi masih berkeinginan
membaca suatu berita dan informas yang terdapat pada media cetak
khususnya maalah. Karena daam majalah biasanya hanya informasi-
informasi yang penting untuk kehidupan sosial bukan berita aktual seperti

koran pada umumnya.

. Tabloid NURANI

Latar belakang munculnya tabloid NURANI disebabkan oleh adanya
kegelisahan para ibu berkaitan dengan bermunculannya media massa

tentang politik, hukum, dan hiburan yang menjamur pasca reformasi.
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Kebebasan pers yang sempat terkekang di era Soeharto (Orde Baru),
seolah-olah membuka kesempatan bagi pelaku media dalam menyajikan
berita secara transparansi bahkan bisa disebut over expose, seiring dengan

lengsernya Soeharto dan masuknya Indonesia dalam erareformasi.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan tidak cukup sekedar mengulang atau menuliskan
kembali daftar isi. Tetapi merupakan penjelasan bagaimana sistematika
penulisan yang dilakukan mulai dari bagian awal hingga bagian akhir, sehingga
penulisan laporan penelitian benar-benar sistematis, jelas dan mudah dipahami.
Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | : Pada Bab ini terdapat latar belakang, rumusan masal ah, tujuan, manfaat
penelitian, metode, obyek penelitian, teknik pengumpulan data, sistematika
pembahasan, jadwa penelitian dan daftar pustaka. Pada latar belakang
dijelaskan mengenai perkembangan teknologi canggih atau media-media
modern yang ada saat ini. Mengenal peneliti fokus pada pemilihan sebuah
media cetak serta masyarakat daerah Ketintang. Rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian dibuat dengan masalah apa yang akan diteliti oleh peneliti.
BAB Il : Bab ini berisi tinjauan pustaka. Dibagian bab ini dijelaskan mengenai
permasalahan yang diambil peneliti dengan mencantumkan pengertian media
cetak, media cetak Islam, pengertian majalah, pengertian minat dan konsumsi

media cetak sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.
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BAB IIl : Bab ini terdapat metode penelitian. Dalam bagian ini peneliti
menggunakan penelitian kuantitatif untuk meneliti permasalahan yang akan
diteliti. Bab ini juga beris tentang populasi dan sampel data dari Kelurahan
Ketintang, isi angket yang disebarkan oleh peneliti, jenis data dan instrumen
penelitian, skalablue print, sertaanalisis data.

BAB IV : Pada bab ini berisi tentang penygjian data, analisa data dan hasil
temuan yang sudah dilakukan selama dilapangan oleh peneliti.

BAB V : Babini akan pendliti isi dengan Penutup dan Kesimpulan.



